
 

KETERBUKAAN INFORMASI  
Information Disclosure 

 
Dalam Rangka Memenuhi Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No. 13 Tahun 2023 Tentang 
Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Pada Kondisi Pasar 
yang Berfluktuasi Signifikan. 

In Order to Fulfil Financial Services Authority 
Regulation No. 13 of 2023 Concerning 
Policies in Maintaining Capital Market 
Performance and Stability in Significantly 
Fluctuating Market Conditions. 

 

 

 
PT Erajaya Swasembada Tbk 

 
Berkedudukan di Jakarta Barat 

Domiciled in West Jakarta 
 

Kegiatan Usaha | Business Activities: 
Importir, distribusi dan perdagangan ritel perangkat telekomunikasi. 

Importer, Retailer & Distribution of Telecommunication Devices. 
 

Kantor Pusat | Head Office: 
Erajaya Plaza Jl. Bandengan Selatan No. 19-20  

Pekojan - Tambora, Jakarta Barat 11240 
Telepon | Phone: (62-21) 690 5788, Faksimili | Fax: (62-21) 690 5789 

Email: dl-corsec@erajaya.com, Situs Web: www.erajaya.com 
 

INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM 
SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA 

PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 
PERSEROAN DALAM KONDISI PASAR 

YANG BERFLUKTUASI SECARA 
SIGNIFIKAN 

INFORMATION TO SHAREHOLDERS 
REGARDING THE COMPANY'S PLAN TO 
BUY BACK SHARES IN SIGNIFICANTLY 
FLUCTUATING MARKET CONDITIONS 

PT Erajaya Swasembada Tbk (“Perseroan”) 
merencanakan untuk melakukan Pembelian 
Kembali Saham Perseroan yang telah 
dikeluarkan dan tercatat di Bursa efek 

PT Erajaya Swasembada Tbk (the 
“Company”) intends to carry out a buyback of 
its issued and listed shares on the Indonesia 
Stock Exchange. This plan refers to Financial 
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Indonesia dengan mengacu pada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13 Tahun 
2023 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Pada 
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Signifikan 
(“POJK Nomor 13 Tahun 2023”), Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
3/SEOJK.04/2020 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi 
Secara Signifikan Dalam Pelaksanaan 
Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan 
Oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
(“SEOJK No.3/SEOJK.04/2020”), dan Surat 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
S-17/D.04/2025 Perihal Kebijakan 
Pelaksanaan Pembelian Kembali Saham yang 
Dikeluarkan oleh Perusahan Terbuka dalam 
Kondisi Pasar yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan, dengan jumlah 
sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp50.000.000.000,- (lima puluh miliar 
Rupiah). 

Services Authority Regulation Number 13 of 
2023 concerning Policies for Maintaining 
Capital Market Performance and Stability in 
Significantly Fluctuating Market Conditions 
(“POJK Number 13 of 2023”), Financial 
Services Authority Circular Letter Number 
3/SEOJK.04/2020 concerning Other 
Conditions Considered as Significantly 
Fluctuating Market Conditions in the 
Implementation of Share Buybacks by Issuers 
or Public Companies (“SEOJK 
No.3/SEOJK.04/2020”), and Financial 
Services Authority Letter Number 
S-17/D.04/2025 regarding the Policy for 
Implementing Share Buybacks by Public 
Companies in Significantly Fluctuating Market 
Conditions. The share buyback will be 
conducted with a maximum amount of 
IDR50.000.000.000,- (fifty billion Rupiah). 

Sesuai dengan SEOJK No.3/SEOJK.04/2020, 
jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak 
akan melebihi 20% (dua puluh persen) dari 
modal disetor, dengan ketentuan paling sedikit 
saham yang beredar adalah 7,5% (tujuh koma 
lima persen) dari Modal disetor Perseroan. 
Pembelian kembali saham Perseroan akan 
dilakukan secara bertahap untuk periode 3 
(tiga) bulan terhitung sejak tanggal 14 April 
2025 sampai dengan 13 Juli 2025. 
Pelaksanaan transaksi pembelian kembali 
saham akan dilaksanakan melalui Bursa efek 
Indonesia. 

In accordance with SEOJK No. 
3/SEOJK.04/2020, the number of shares to be 
repurchased will not exceed 20% (twenty 
percent) of the Company’s paid-up capital, 
provided that at least 7.5% (seven point five 
percent) of the paid-up capital remains 
outstanding. The share buyback will be carried 
out gradually over a period of 3 (three) 
months, from April 14, 2025 to July 13, 2025. 
The repurchase transactions will be conducted 
through the Indonesia Stock Exchange. 

 
Keterbukaan Informasi ini Diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 April 2025. 

This Disclosure of Information is Published in Jakarta on April 14, 2025. 
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DEFINISI DEFINITION 
 

Bursa Efek Indonesia :  
Bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam 
Pasal 1 angka 4 UUPM, dalam hal ini yang 
diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta Selatan, dimana 
Saham dicatatkan. 

Indonesia Stock Exchange: 
The stock exchange as defined in Article 1 
number 4 UUPM, in this case organized by PT 
Bursa Efek Indonesia, domiciled in South 
Jakarta, where the Shares are listed. 

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan: 
Laporan keuangan konsolidasian audit tanggal 
31 Desember 2024. 

Company's Consolidated Financial 
Statements: 
Audited consolidated financial statements as of 
December 31, 2024. 

Otoritas Jasa Keuangan atau OJK: 
Lembaga yang independen, yang mempunyai 
fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, 
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 1 
Undang-undang No.21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan (“UU OJK”) juncto 
Keputusan Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia dalam Perkara No. 25/PUU-XII/2014 
yang dibacakan tanggal 4 Agustus 2015. 

Financial Services Authority or OJK: 
An independent institution, which has the 
functions, duties, and authority to regulate, 
supervise, inspect and investigate as referred to 
in Article 1 number 1 of Law No. 21 of 2011 
concerning the Financial Services Authority 
(“OJK Law”) in conjunction with the Decision of 
the Constitutional Court of the Republic of 
Indonesia in Case No. 25/PUU-XII/2014 which 
was read on August 4, 2015. 

Pemegang Saham: 
Pihak-pihak yang memiliki manfaat atas saham 
Perseroan baik dalam bentuk warkat maupun 
dalam penitipan kolektif yang disimpan dan 
diadministrasikan dalam rekening efek pada 
KSEI, yang tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan yang diadministrasikan oleh 
Biro Administrasi Efek PT Raya Saham Registra. 

Shareholders: 
Parties who have benefits over the Company's 
shares, either in the form of documents or in 
collective custody, which are stored and 
administered in a securities account at KSEI, 
which are recorded in the Company's 
Shareholders Register which is administered by 
the Securities Administration Bureau PT Raya 
Saham Registra. 

Perseroan: 
PT Erajaya Swasembada Tbk, suatu perseroan 
terbatas terbuka yang didirikan dan tunduk 
berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, 
beralamat di Erajaya Plaza Jl. Bandengan 
Selatan No. 19-20 Pekojan - Tambora, Jakarta 
Barat 11240. 
 
 
 

Company: 
PT Erajaya Swasembada Tbk, a public limited 
company established and subject to the laws of 
the Republic of Indonesia, domiciled at Erajaya 
Plaza Jl. Bandengan Selatan No. 19-20 
Pekojan - Tambora, West Jakarta 11240. 
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Perkiraan Dana Pembelian Kembali: 
Pada tanggal Keterbukaan Informasi ini, 
perkiraan jumlah dana adalah sebesar Rp 
50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah). 

Estimated Buyback Funds: 
As of the date of this Information Disclosure, 
the estimated amount of funds is IDR 
50.000.000.000 (fifty billion Rupiah). 

POJK No.13 Tahun 2023: 
Peraturan OJK No. 13  Tahun 2023 tanggal 14 
Juli 2023 tentang Kebijakan Dalam Menjaga 
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Pada Kondisi 
Pasar yang Berfluktuasi Signifikan. 

POJK No. 13 of 2023: 
OJK Regulation No. 13 of 2023 dated July 14, 
2023 concerning Policies in Maintaining Capital 
Market Performance and Stability in 
Significantly Fluctuating Market Conditions. 

SEOJK No. 3/SEOJK.04/2020: 
Surat Edaran OJK No. 3/SEOJK.04/2020 
tanggal 9 Maret 2020 tentang Kondisi Lain 
Sebagai Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi Secara 
Signifikan Dalam Pelaksanaan Pembelian 
Kembali Saham Yang Dikeluarkan Oleh Emiten 
atau Perusahaan Publik. 

SEOJK No. 3/SEOJK.04/2020: 
OJK Circular Letter No. 3/SEOJK.04/2020 
dated March 9, 2020 concerning Other 
Conditions as Significantly Fluctuating Market 
Conditions in the Implementation of Share 
Buybacks Issued by Issuers or Public 
Companies. 

Surat OJK No.S-17/D.04/2025: 
Surat OJK No. S-17/D.04/2025 tanggal 18 Maret 
2025 tentang Kebijakan Pelaksanaan Pembelian 
Kembali Saham yang Dikeluarkan oleh 
Perusahan Terbuka dalam Kondisi Pasar yang 
Berfluktuasi Secara Signifikan. 

OJK Letter No. S-17/D.04/2025: 
OJK Letter No. S-17/D.04/2025 dated March 
18, 2025 concerning the Policy for 
Implementing the Buyback of Shares Issued by 
Public Companies in Significantly Fluctuating 
Market Conditions. 

Saham: 
Seluruh saham yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh dalam Perseroan. 

Shares: 
All shares that have been placed and fully paid 
in the Company. 

 

INFORMASI PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 
YANG TELAH DILAKUKAN  

OLEH PERSEROAN SEBELUMNYA 

INFORMATION ON SHARE BUYBACKS 
THAT HAVE BEEN CARRIED OUT BY THE 

COMPANY PREVIOUSLY 
 

Sebagai informasi, Perseroan memberitahukan 
bahwa Perseroan telah melakukan Pembelian 
Kembali Saham dengan menyampaikan 
Keterbukaan Informasi mengenai Pembelian 
Kembali Saham dan telah melaporkan Laporan 
Hasil Pembelian Kembali Saham sebagai 
berikut: 

For information, the Company informs that the 
Company has conducted a Share Buyback by 
submitting a Disclosure of Information regarding 
the Share Buyback and has reported the Share 
Buyback Results Report as follows: 
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No 
No 

Keterbukaan Informasi 
Pembelian Kembali 
Saham Perseroan 

Disclosure of 
Information on the 
Company's Share 

Buyback 

Laporan Hasil 
Pembelian Kembali 
Saham Perseroan 

Report on the 
Company's Share 
Buyback Results 

Jumlah 
Pembelian 

Kembali Saham 
(Lembar) 

Share Buyback 
Amount (Shares) 

Akum. Jumlah 
Pembelian Kembali 

Saham 
(Lembar) 

Accum. Amount of 
Share Buyback 

(Shares) 

1. 016/ERAA/CS/III/2020 
20 Maret 2020 
March 20, 2020 

020/ERAA/CS/III/2020 
26 Maret 2020 
March 26, 2020 

4.738.100   4.738.100 

2. 016/ERAA/CS/III/2020 
20 Maret 2020 
March 20, 2020 

021/ERAA/CS/III/2020 
27 Maret 2020 
March 27, 2020 

   825.100  5.563.200 

3. 016/ERAA/CS/III/2020 
20 Maret 2020 
March 20, 2020 

022/ERAA/CS/III/2020 
30 Maret 2020 
March 30, 2020 

3.894.900 9.458.100 
 

4. 016/ERAA/CS/III/2020 
20 Maret 2020 
March 20, 2020 

025/ERAA/CS/III/2020 
31 Maret 2020 
March 31, 2020 

   850.000 10.308.100 

Aksi Korporasi Perseroan Stock Split Rasio (1:5) 
Laporan Hasil Pelaksanaan Stock Split (Penyesuaian Jumlah Saham) 
Surat No. 026/ERAA/CS/IV/2021 Tanggal 5 April 2021 
Corporate Action of the Company Stock Split Ratio (1:5) 
Report on the Results of the Implementation of Stock Split  
(Adjustment of the Number of Shares) 
Letter No. 026/ERAA/CS/IV/2021 Dated April 5, 2021 

51.540.500 

5. 030/ERAA/CS/V/2022 
20 Mei 2022 
May 20, 2022 

070/ERAA/CS/VIII/2022 
22 Agustus 2022 
August 22, 2022 

71.695.900 123.236.400 

6. 072/ERAA/CS/IX/2022 
7 September 2022 
September 7, 2022 

088/ERAA/CS/XII/2022 
9 Desember 2022 
December 9, 2022 

43.278.700 165.515.100 

 

PERKIRAAN JADWAL ESTIMATE SCHEDULE 
 

No 
No 

Keterangan 
Information 

Tanggal 
Date 

1. Penyampaian Pemberitahuan Keterbukaan Informasi kepada OJK, 
Bursa Efek Indonesia, dan situs web Perseroan. 

14 April 2025 
April 14, 2025 
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No 
No 

Keterangan 
Information 

Tanggal 
Date 

Submission of Information Disclosure Notification to OJK, Indonesia 
Stock Exchange, and the Company's website. 

2. Penyampaian Pengumuman Keterbukaan Informasi kepada OJK, 
Bursa Efek Indonesia, dan situs web Perseroan. 
Submission of the Announcement of Information Disclosure to the 
OJK, the Indonesia Stock Exchange, and the Company's website. 

14 April 2025 
April 14, 2025 

3. Periode Pembelian Saham Kembali. 
Share Buyback Period. 

14 April 2025 - 
 13 Juli 2025 

April 14, 2025 - 
July 13, 2025 

 

PENDAHULUAN INTRODUCTION 
 

Merujuk pada POJK Nomor 13 Tahun 2023, 
SEOJK No.3/SEOJK.04/2020, dan Surat 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-17/D.04/2025 
Perihal Kebijakan Pelaksanaan Pembelian 
Kembali Saham yang Dikeluarkan oleh 
Perusahan Terbuka dalam Kondisi Pasar yang 
Berfluktuasi Secara Signifikan tertanggal 18 
Maret 2025, dimana:  
 
1. Perdagangan saham di Bursa Efek 

Indonesia sejak September 2024 
mengalami tekanan yang signifikan dengan 
indikasi penurunan Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) sebesar 1.682 poin atau 
minus 21,28% dari Highest to Date. 

 
2. Otoritas Jasa Keuangan menetapkan 

kondisi lain sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf g POJK Nomor 13 Tahun 
2023 sebagai kondisi pasar yang 
berfluktuasi secara signifikan. 

 
3. Penetapan kondisi pasar yang berfluktuasi 

secara signifikan sebagaimana dimaksud 
dalam surat Otoritas Jasa Keuangan nomor 
S-17/D.04/2025 Perihal Kebijakan 
Pelaksanaan Pembelian Kembali Saham 
yang Dikeluarkan oleh Perusahan Terbuka 

Referring to POJK Number 13 of 2023, SEOJK 
No.3/SEOJK.04/2020, and Financial Services 
Authority Letter Number S-17/D.04/2025 
Concerning the Policy for Implementing Share 
Buybacks Issued by Public Companies in 
Significantly Fluctuating Market Conditions 
dated March 18, 2025, where: 
 
 
1. Stock trading on the Indonesia Stock 

Exchange since September 2024 has 
experienced significant pressure with an 
indication of a decline in the Composite 
Stock Price Index (IHSG) of 1,682 points or 
minus 21.28% from the Highest to Date. 

 
2. The Financial Services Authority determines 

other conditions as referred to in Article 2 
letter g of POJK Number 13 of 2023 as 
significantly fluctuating market conditions. 

 
 
3. Determination of significantly fluctuating 

market conditions as referred to in the 
Financial Services Authority letter number 
S-17/D.04/2025 Regarding the Policy for 
Implementing the Buyback of Shares Issued 
by Public Companies in Significantly 
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dalam Kondisi Pasar yang Berfluktuasi 
Secara Signifikan tertanggal 18 Maret 2025 
berlaku sampai dengan 6 (enam) bulan 
setelah tanggal surat. 

 
Menindaklanjuti hal tersebut, Perseroan 
merencanakan untuk melakukan pembelian 
saham kembali saham Perseroan yang telah 
dikeluarkan dan tercatat di Bursa efek Indonesia 
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 
Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah). 
Sesuai dengan SEOJK No.3/SEOJK.04/2020, 
jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak 
akan melebihi 20% (dua puluh persen) dari 
modal disetor dan paling sedikit saham yang 
beredar adalah 7,5% (tujuh koma lima persen) 
dari modal disetor Perseroan. 
 
Perseroan meyakini bahwa Pembelian Kembali 
Saham tidak mempengaruhi kondisi keuangan 
Perseroan karena sampai dengan saat ini, 
Perseroan mempunyai yang memadai untuk 
membiayai kegiatan usaha Perseroan. 

Fluctuating Market Conditions dated March 
18, 2025 is valid for 6 (six) months after the 
date of the letter. 

 
 
Following up on this matter, the Company plans 
to buy back the Company's shares that have 
been issued and listed on the Indonesia Stock 
Exchange with a maximum amount of 
IDR50.000.000.000 (fifty billion Rupiah). In 
accordance with SEOJK No.3/SEOJK.04/2020, 
the number of shares to be bought back will not 
exceed 20% (twenty percent) of the paid-up 
capital and at least 7.5% (seven point five 
percent) of the Company's paid-up capital. 
 
 
 
The Company believes that the Share Buyback 
will not affect the Company's financial condition 
because up to now, the Company has sufficient 
funds to finance the Company's business 
activities. 

 

PERKIRAAN BIAYA PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM DAN PERKIRAAN JUMLAH 

NOMINAL SELURUH SAHAM YANG AKAN 
DIBELI KEMBALI 

ESTIMATE OF SHARES BUYBACK COST 
AND ESTIMATE OF NOMINAL AMOUNT OF 

ALL SHARES TO BE BUYBACK 

 

Biaya Pembelian Kembali Saham direncanakan 
sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah) 
yang berasal dari kas internal Perseroan, tidak 
termasuk biaya pembelian saham, komisi 
pedagang perantara serta biaya lain berkaitan 
dengan Pembelian Kembali Saham. 
 
Sesuai dengan SEOJK No.3/SEOJK.04/2020, 
jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak 
akan melebihi 20% (dua puluh persen) dari 
jumlah modal disetor, dengan ketentuan paling 
sedikit saham yang beredar adalah 7,5% (tujuh 
koma lima persen) dari modal disetor Perseroan. 

The Share Buyback Cost is planned to be a 
maximum of IDR50.000.000.000 (fifty billion 
Rupiah) from the Company's internal cash, 
excluding share purchase costs, broker 
commissions and other costs related to the 
Share Buyback. 
 
 
In accordance with SEOJK No. 
3/SEOJK.04/2020, the number of shares to be 
bought back will not exceed 20% (twenty 
percent) of the total paid-up capital, with the 
provision that at least 7.5% (seven point five 
percent) of the Company's paid-up capital is 
outstanding. 
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PERKIRAAN MENURUNNYA PENDAPATAN 
PERUSAHAAN SEBAGAI AKIBAT 

PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI 
SAHAM DAN DAMPAK ATAS BIAYA 

PEMBIAYAAN PERUSAHAAN 

ESTIMATED DECREASE IN COMPANY 
REVENUE AS A RESULT OF THE 

IMPLEMENTATION OF SHARE BUYBACK 
AND IMPACT ON COMPANY FINANCING 

COSTS 
 

Dengan asumsi Perseroan menggunakan kas 
internal untuk Pembelian Kembali Saham 
Perseroan sebesar Rp50.000.000.000,- (lima 
puluh miliar Rupiah) maka aset dan ekuitas akan 
menurun sebesar Rp 50.000.000.000,- (lima 
puluh miliar Rupiah). ditambah biaya transaksi 
pembelian kembali saham. Berkenaan dengan 
transaksi tersebut, maka dampak terhadap biaya 
operasional Perseroan tidak akan material, 
sehingga laba-rugi diperkirakan masih sejalan 
dengan target Perseroan. Atas hal-hal tersebut, 
maka Perseroan berkeyakinan bahwa 
pelaksanaan transaksi Pembelian Kembali 
Saham Perseroan tidak akan memberikan 
dampak negatif yang material terhadap kegiatan 
usaha Perseroan, mengingat Perseroan memiliki 
modal dan cash flow yang cukup untuk 
melaksanakan pembiayaan transaksi 
bersamaan dengan kegiatan usaha Perseroan. 

Assuming the Company uses internal cash for 
the Company's Share Buyback of 
IDR50.000.000.000,- (fifty billion Rupiah), then 
assets and equity will decrease by 
IDR50.000.000.000,- (fifty billion Rupiah). plus 
the cost of the share buyback transaction. In 
relation to the transaction, the impact on the 
Company's operational costs will not be 
material, so that profit and loss are estimated to 
still be in line with the Company's target. For 
these reasons, the Company believes that the 
implementation of the Company's Share 
Buyback transaction will not have a material 
negative impact on the Company's business 
activities, considering that the Company has 
sufficient capital and cash flow to carry out 
transaction financing simultaneously with the 
Company's business activities. 

 

PROFORMA LABA PER SAHAM 
PERUSAHAAN SETELAH RENCANA 

PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 
DILAKSANAKAN, DENGAN 

MEMPERTIMBANGKAN MENURUNNYA 
PENDAPATAN 

PROFORMA OF EARNINGS PER SHARE OF 
THE COMPANY AFTER THE SHARE 

BUYBACK PLAN WAS IMPLEMENTED, 
TAKING INTO ACCOUNT THE DECREASE IN 

REVENUE 

 

Berikut adalah proforma Laporan Keuangan 
Konsolidasian per tanggal 31 Desember 2024 
dengan memperhitungkan anggaran Pembelian 
Kembali Saham Perseroan sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp 50.000.000.000,- (lima puluh miliar 
Rupiah) dan biaya transaksi (biaya pedagang 
perantara dan biaya lainnya) sehubungan 
dengan transaksi Pembelian Kembali Saham 
Perseroan: 

The following is the proforma of the 
Consolidated Financial Statements as of date 
31 December 2024 taking into account the 
Company's Share Buyback budget of a 
maximum of IDR 50.000.000.000,- (fifty billion 
Rupiah) and transaction costs (broker fees and 
other costs) in connection with the Company's 
Share Buyback transaction: 
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Proforma (Dalam 
Ribuan Rupiah, 

kecuali dinyatakan 
lain) 

Proforma  
(In Thousands of 
Rupiah, unless 

otherwise stated) 

Periode Laporan Keuangan yang Berakhir pada Tanggal             
31 Desember 2024 

Financial Reporting Period Ending on Date December 31, 2024 

Sebelum Pembelian 
Kembali 

Before Buyback 

Dampak 
Impact 

Setelah Pembelian 
Kembali 

After Buyback 

Total Aset 
Total Asset 

21,774,390,259 (50,000,000) 21,724,390,259 

Ekuitas 
Equity 

9,057,394,273 (50,000,000) 9,007,394,273 

Laba Bersih 
Net profit 

1,032,546,782 - 1,032,546,782 

Earning Per Share 
(EPS) 

65.42 - 65.42 

 

Analisa di atas menunjukkan tidak ada 
perubahan yang signifikan dari Pembelian 
Kembali Saham terhadap indikator keuangan 
Perseroan. 

The analysis above shows that there is no 
significant change from the Share Buyback to 
the Company's financial indicators. 

 

PEMBATASAN HARGA SAHAM DALAM 
RANGKA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM 

PERSEROAN 

STOCK PRICE LIMITATIONS IN THE 
CONTEXT OF THE COMPANY'S SHARES 

BUYBACK 
 

Pembelian Saham Kembali Perseroan akan 
dilakukan pada harga yang dianggap baik dan 
wajar oleh Direksi Perseroan, sesuai dengan 
regulasi yang berlaku. 

The Company's Share Buyback will be carried 
out at a price deemed good and fair by the 
Company's Board of Directors, in accordance 
with applicable regulations. 

 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 
PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN 

PERIOD OF IMPLEMENTATION OF THE 
COMPANY'S SHARES BUYBACK 

 

Pembelian Kembali Saham Perseroan akan 
dilaksanakan selama periode 3 bulan terhitung 
sejak tanggal Keterbukaan informasi ini yaitu 14 
April 2025 sampai dengan 13 Juli 2025. 

The Company's Share Buyback will be carried 
out for a period of 3 months starting from the 
date of this Information Disclosure, namely April 
14, 2025 to July 13, 2025. 
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METODE YANG AKAN DIGUNAKAN UNTUK 
MEMBELI KEMBALI SAHAM 

METHOD TO BE USED TO BUY BACK 
SHARES 

 

1. Perseroan telah menunjuk PT Trimegah 
Sekuritas Indonesia Tbk. untuk melakukan 
Pembelian Kembali Saham Perseroan 
untuk periode 14 April 2025 sampai dengan 
13 Juli 2025 dengan memperhatikan 
peraturan perundangan yang berlaku.  

 
2. Pembelian Kembali Saham dilakukan 

melalui perdagangan di Bursa Efek 
Indonesia.  

 
3. Pihak sebagai berikut:  

a. Komisaris, Direktur, Pegawai, dan 
Pemegang Saham Utama Perusahaan;  

b. Orang perseorangan yang karena 
kedudukan atau profesinya atau karena 
hubungan usahanya dengan 
Perusahaan memungkinkan orang 
tersebut memperoleh informasi orang 
dalam; atau  

c. Pihak yang dalam waktu 6 (enam) bulan 
terakhir tidak lagi menjadi Pihak 
sebagaimana dimaksud dalam butir a) 
atau b)  

dilarang melakukan transaksi atas saham 
Perseroan dalam jangka waktu pembelian 
kembali saham atau pada hari yang sama 
dengan penjualan saham hasil pembelian 
kembali yang dilakukan oleh Perseroan 
melalui Bursa Efek Indonesia. 

1. The Company has appointed PT Trimegah 
Sekuritas Indonesia Tbk. to conduct the 
Company's Share Buyback for the period 
14 April 2025 to July 13, 2025 by taking into 
account the applicable laws and 
regulations. 

 
2. The Share Buyback is conducted through 

trading on the Indonesia Stock Exchange. 
 
 

3. The following parties: 
a. Commissioners, Directors, Employees, 

and Major Shareholders of the 
Company; 

b. Individuals who due to their position or 
profession or due to their business 
relationship with the Company allow 
them to obtain inside information; or 

c. Parties who within the last 6 (six) 
months are no longer Parties as 
referred to in point a) or b) 

are prohibited from conducting transactions 
on the Company's shares during the share 
buyback period or on the same day as the 
sale of shares resulting from the buyback 
conducted by the Company through the 
Indonesia Stock Exchange. 

 

RENCANA PERSEROAN ATAS SAHAM 
YANG AKAN DIBELI KEMBALI 

COMPANY'S PLAN ON SHARES TO BE 
BUYBACK 

 

Setelah berakhirnya periode pembelian kembali 
saham, Perseroan dapat melakukan pengalihan 
atas saham hasil pembelian kembali dengan 
memperhatikan ketentuan peraturan perundang 
undangan yang berlaku khususnya POJK Nomor 
13 Tahun 2023. 

After the end of the share buyback period, the 
Company may transfer the shares resulting 
from the buyback by taking into account the 
provisions of applicable laws and regulations, in 
particular POJK Number 13 of 2023. 
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PEMBAHASAN ANALISIS MANAJEMEN 
MENGENAI PENGARUH PEMBELIAN 

KEMBALI SAHAM TERHADAP KEGIATAN 
USAHA DAN PERTUMBUHAN 

PERUSAHAAN TERBUKA DI MASA 
MENDATANG 

DISCUSSION OF MANAGEMENT ANALYSIS 
ON THE EFFECT OF SHARE BUYBACK ON 
BUSINESS ACTIVITIES AND GROWTH OF 

PUBLIC COMPANIES IN THE FUTURE 

 

Pendapatan Perseroan diperkirakan tidak akan 
mengalami penurunan sebagai akibat dari 
pelaksanaan Pembelian Kembali Saham. 
 
Meskipun Pembelian Kembali Saham tidak 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
operasional Perseroan, tindakan ini tetap 
berpotensi menimbulkan dampak minimal 
terhadap kondisi keuangan Perseroan. Secara 
finansial, Pembelian Kembali Saham akan 
mengurangi nilai Aset dan Ekuitas Perseroan 
sebesar jumlah saham yang dibeli kembali. 
Apabila Perseroan memanfaatkan seluruh 
anggaran yang telah dialokasikan untuk 
Pembelian Kembali Saham hingga batas 
maksimum yang ditetapkan, maka Aset dan 
Ekuitas Perseroan akan mengalami penurunan 
sebesar Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar 
Rupiah). 
 
Kendati demikian, Perseroan tetap optimis 
bahwa pelaksanaan Pembelian Kembali Saham 
tidak akan menimbulkan dampak negatif yang 
material terhadap kelangsungan kegiatan usaha 
maupun prospek pertumbuhan Perseroan. 
Keyakinan ini didasarkan pada kondisi keuangan 
Perseroan yang saat ini memiliki struktur 
permodalan yang kuat serta arus kas yang 
memadai untuk mendukung seluruh aktivitas 
usaha, baik yang bersifat operasional maupun 
pengembangan, termasuk dalam membiayai 
pelaksanaan Pembelian Kembali Saham. 

The Company's revenue is not expected to 
decrease as a result of the implementation of 
the Share Buyback. 
 
Although the Share Buyback does not have a 
significant impact on the Company's operations, 
this action still has the potential to cause 
minimal impact on the Company's financial 
condition. Financially, the Share Buyback will 
reduce the value of the Company's Assets and 
Equity by the amount of shares bought back. If 
the Company utilizes the entire budget that has 
been allocated for the Share Buyback up to the 
maximum limit set, the Company's Assets and 
Equity will decrease by IDR50.000.000.000 
(fifty billion Rupiah). 
 
 
 
 
Nevertheless, the Company remains optimistic 
that the implementation of the Share Buyback 
will not have a material negative impact on the 
continuity of the Company's business activities 
or growth prospects. This belief is based on the 
Company's financial condition which currently 
has a strong capital structure and adequate 
cash flow to support all business activities, both 
operational and development, including 
financing the implementation of the Share 
Buyback. 
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TAMBAHAN INFORMASI ADDITIONAL INFORMATION 
 

Untuk informasi tambahan yang terkait dengan 
Pembelian Kembali Saham dapat menghubungi:  

For additional information related to Share 
Buyback, please contact: 

 
PT Erajaya Swasembada Tbk 

Erajaya Plaza Jl. Bandengan Selatan No. 19-20  
Pekojan - Tambora, Jakarta Barat 11240 

Telepon | Phone: (62-21) 690 5788, Faksimili | Fax: (62-21) 690 5789 
Email: dl-corsec@erajaya.com 

 

Demikian Keterbukaan Informasi ini dibuat dan 
ditujukan kepada para pemegang saham 
Perseroan. 

Thus, this Disclosure of Information is made 
and addressed to the Company's shareholders. 

 
Jakarta, 14 April 2025 
Jakarta, April 14, 2025 

PT Erajaya Swasembada tbk 
Direksi | Board of Directors 
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